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Abstract. Financial literacy remains a major challenge for coastal women-owned
MSME:s in South Sulawesi, particularly those engaged in fisheries, food processing, and
local handicrafts. A limited understanding of formal financial products and the absence
of systematic record-keeping have hindered their business competitiveness. This study
aims to evaluate the effectiveness of an e-module as a digital learning medium in
improving the financial literacy of coastal women entrepreneurs. The research employed
a quasi-experimental design with a pre-test and post-test control group. A total of 60
respondents were selected purposively from four regions: Makassar City, Palopo City,
Takalar Regency, and Pinrang Regency. Data were collected using a structured
questionnaire with high reliability. The findings revealed a significant improvement in
financial literacy among the experimental group, with an average N-Gain Score of
62.12% (moderately effective), compared to the control group, which achieved 48.78%
(less effective).
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Abstrak. Literasi keuangan masih menjadi tantangan bagi UMKM perempuan pesisir di
Sulawesi Selatan yang umumnya bergerak di sektor perikanan, pangan, dan kerajinan
lokal. Keterbatasan pemahaman produk keuangan formal serta minimnya pencatatan
sistematis berdampak pada rendahnya daya saing usaha. Penelitian ini bertujuan meng-
evaluasi efektivitas e-modul sebagai media pembelajaran digital dalam meningkatkan
literasi keuangan UMKM perempuan pesisir. Desain penelitian menggunakan quasi-
eksperimen dengan model pre-test and post-test control group. Sampel penelitian ber-
jumlah 60 responden yang dipilih secara purposive dari empat wilayah, yaitu Kota
Makassar, Kota Palopo, Kabupaten Takalar, dan Kabupaten Pinrang. Instrumen peneli-
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tian berupa kuesioner terstruktur dengan tingkat reliabilitas tinggi. Hasil penelitian ini
menunjukkan peningkatan signifikan literasi keuangan pada kelompok perlakuan dengan
rata-rata N-Gain Score 62,12% (kategori cukup efektif) berarti lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol sebesar 48,78% (kategori kurang efektif).

Kata kunci: E-Modul Digital; Literasi Keuangan; Perempuan Pesisir; UMKM.
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LATAR BELAKANG

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran signifikan dalam
pembangunan ekonomi nasional, terutama dalam penciptaan lapangan kerja dan pening-
katan kesejahteraan masyarakat (Umi et al., 2022; Bekzhanova et al., 2023). Di wilayah
pesisir Sulawesi Selatan, UMKM yang dikelola oleh perempuan turut menjaga kelesta-
rian sumber daya lokal sekaligus menopang ekonomi keluarga. Namun, kondisi literasi
keuangan mereka masih rendah, sehingga menghambat kemampuan dalam menyusun
anggaran, melakukan pencatatan yang terstruktur, serta mengambil keputusan finansial
yang tepat dan berkelanjutan (Subair et al., 2024; Hafidah & Sartika, 2023).

Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) OJK (2022) melaporkan
bahwa indeks literasi keuangan nasional baru mencapai 49,68%, meskipun tingkat
inklusi keuangan sudah berada di angka 85,10%. Hal ini memperlihatkan masih rendah-
nya pemahaman masyarakat, termasuk UMKM perempuan pesisir, terhadap produk
keuangan formal serta keterbatasan akses pada media pembelajaran yang efektif (Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), 2022). Kondisi tersebut berimplikasi pada praktik pengelolaan
keuangan yang cenderung informal dan minim dokumentasi, sehingga membatasi ke-
mampuan pemantauan serta pertumbuhan usaha (Hafidah & Nurdin, 2022).

Di Indonesia, sekitar 64,5% pelaku UMKM adalah perempuan, yang menegaskan
peran strategis mereka dalam menopang ekonomi keluarga dan komunitas (Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, 2023). Di wilayah pesisir
Sulawesi Selatan, pelaku UMKM perempuan umumnya bergerak di sektor pengolahan
hasil perikanan, pangan, dan kerajinan lokal. Namun, kontribusi besar tersebut belum
diimbangi dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang memadai. (Kementerian
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, 2024) mencatat lebih dari 148 ribu perem-
puan pesisir terlibat dalam usaha perikanan dan pengolahan hasil laut, tetapi sebagian
besar masih menghadapi keterbatasan literasi keuangan, akses pasar, serta pemanfaatan
teknologi digital. Berdasarkan perspektif gender, literasi keuangan perempuan cenderung
lebih rendah dibandingkan laki-laki, dan pada kelompok perempuan pesisir permasa-
lahan ini semakin kompleks karena sebagian besar masih mengandalkan pengalaman
pribadi atau pengetahuan turun-temurun tanpa pencatatan yang sistematis (Hafidah &
Sartika, 2023). Akibatnya, banyak usaha sulit berkembang dan kurang memiliki daya
tahan menghadapi dinamika pasar.

Di tengah tantangan tersebut, teknologi digital menghadirkan solusi inovatif berupa
media pembelajaran yang lebih interaktif, fleksibel, dan dapat diakses dari berbagai
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lokasi termasuk daerah terpencil di wilayah pesisir (United Nations Conference on Trade
and Development, 2020). Namun, tantangan riil seperti kesenjangan digital berbasis
gender dan beban tanggung jawab domestik yang berlipat bagi perempuan UMKM sering
kali mempersulit adopsi teknologi digital baru dalam rangka memperkuat literasi
keuangan usaha. Pembelajaran teknologi, termasuk melalui e-modul, semakin banyak
digunakan untuk meningkatkan kapasitas manajerial dan pemasaran pelaku usaha
(Hidayah & Musamma, 2023). Namun, penelitian yang mengkaji secara khusus dampak
e-modul terhadap peningkatan literasi keuangan UMKM perempuan pesisir di Indonesia
terutama di Sulawesi Selatan masih sangat terbatas. Kebaruan studi ini terletak pada pen-
dekatannya yang menggabungkan aspek geografis dan sosial budaya komunitas pesisir
dengan inovasi media pembelajaran digital yang disesuaikan dengan kebutuhan perem-
puan pelaku usaha di wilayah tersebut.

Berdasarkan konsep literasi keuangan yang mencakup pengetahuan, ketrampilan,
dan perilaku dalam pengambilan keputusan finansial (Lusardi & Mitchell, 2014), serta
bukti bahwa literasi digital mampu memfasilitasi efisiensi pengelolaan usaha dan
profitabilitas UMKM (Grana-Alvarez et al., 2022; OECD/INFE, 2023; Kusumawardhani
& Ningrum, 2023; Akpuokwe et al., 2024), penggunaan e-modul dipandang potensial
untuk memperkuat literasi keuangan melalui pendekatan yang adaptif dan kontekstual.
Media ini terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi, pemahaman, dan keterjang-
kauan materi (Erdi & Padwa, 2021). Namun, belum banyak penelitian yang secara khusus
menyoroti literasi keuangan UMKM perempuan di wilayah pesisir dengan pendekatan
teknologi digital melalui e-modul, sehingga masih terdapat ruang untuk memperluas
kajian empiris dalam konteks ini.

Merujuk pada uraian latar belakang, penelitian ini bertujuan mengevaluasi efekti-
vitas teknologi digital, khususnya e-modul, dalam meningkatkan literasi keuangan
UMKM perempuan pesisir di Sulawesi Selatan. Penelitian ini diharapkan menghasilkan
temuan yang kuat secara akademis dan relevan secara praktis untuk mengembangkan
strategi pemberdayaan ekonomi perempuan berbasis teknologi, sekaligus memperkaya
literatur pendidikan digital dan inklusi keuangan dalam konteks daerah pesisir.

KAJIAN TEORITIS

Media pembelajaran berbasis digital, seperti e-modul telah menjadi inovasi penting
dalam meningkatkan literasi keuangan di kalangan UMKM. E-modul memungkinkan
penyampaian materi yang fleksibel, interaktif, dan mudah diakses melalui integrasi teks,
gambar, video, dan simulasi (Yanti & Bahtiar, 2025). Dalam konteks pemberdayaan
UMKM perempuan di pesisir, penggunaan e-modul diperkirakan efektif dalam mening-
katkan literasi keuangan dan keterampilan pemasaran digital. Beberapa indikator peni-
laian efektivitas e-modul meliputi aksesibilitas, kualitas konten, fleksibilitas waktu, dan
kemudahan penggunaan, yang semuanya mendukung keberhasilan adopsi teknologi di-
gital, terutama di daerah dengan keterbatasan infrastruktur digital (Supuwiningsih &
Pramartha, 2024; Tegar & Kurnia PS, 2024; Sukmawati et al., 2024; Utama & Zulyusri,
2022).

Literasi keuangan, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam
membuat keputusan finansial yang cerdas, merupakan prasyarat penting bagi keberlan-
jutan usaha UMKM (OJK, 2022; Lusardi & Mitchell, 2014). Komponen literasi keuangan
mulai dari pengetahuan tentang konsep keuangan dasar, perilaku keuangan yang bijak,
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hingga kemampuan mengambil keputusan finansial berperan signifikan dalam mening-
katkan efisiensi pengelolaan usaha (Arianti, 2022; Syahrina & Moin, 2024; Hilgert et al.,
2003; Susetyo & Firmansyah, 2023; OECD/INFE, 2023; Akpuokwe et al., 2024). Studi
empiris menunjukkan bahwa literasi yang baik mendorong keberlanjutan usaha, ketram-
pilan pengambilan keputusan, serta pengelolaan risiko yang lebih baik (Grafia-Alvarez et
al., 2022; Kusumawardhani & Ningrum, 2023). Temuan Fauzi et al. (2020) mengung-
kapkan bahwa literasi keuangan dan digital secara positif dan signifikan memengaruhi
return on assets, tetapi hanya literasi digital yang memiliki kontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan bisnis. Ini mempertegas bahwa perempuan umumnya memiliki pengeta-
huan digital yang lebih rendah. Dalam jangka pendek, baik literasi keuangan maupun
literasi digital sama-sama penting, tetapi dalam jangka panjang, literasi digital menjadi
lebih krusial karena mendukung pertumbuhan usaha seiring peralihan ke pasar dan kon-
sumen digital.

Konsep digital financial literacy—kemampuan memahami dan memanfaatkan
layanan finansial berbasis digital—juga terbukti memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap pemberdayaan wirausaha perempuan (Syahnur et al., 2024). Selain itu, model
Technology Acceptance Model (TAM) dalam konteks Indonesia menunjukkan bahwa
persepsi kemanfaatan dan kegunaan teknologi merupakan faktor fundamental dalam
adopsi teknologi finansial oleh perempuan (Setiawan et al., 2023). Infrastruktur digital
yang terbatas dan ketimpangan gender dalam kesiapan digital bahkan berisiko memper-
parah kesenjangan inklusi keuangan jika tidak segera diatasi (Poverty Action Lab, 2020).

Literatur yang berfokus pada komunitas pesisir juga menunjukkan bahwa literasi
keuangan dan akuntansi di daerah pantai dipengaruhi oleh sikap terhadap keuangan,
perilaku keuangan, locus of control, dan inklusi finansial, yang semuanya berkontribusi
pada peningkatan literasi secara keseluruhan (Martika et al., 2024; Sajuyigbe et al., 2024).
Keterbatasan literatur tersebut membuka peluang bagi penelitian ini untuk mengga-
bungkan e-modul, literasi keuangan (konvensional dan digital), dan konteks geografis,
serta sosial budaya UMKM perempuan pesisir di Sulawesi Selatan. Penelitian ini secara
implisit menguji hipotesis bahwa penggunaan e-modul berdampak positif dan signifikan
terhadap peningkatan literasi keuangan, yang selanjutnya berpotensi meningkatkan
kapasitas ekonomi perempuan dalam konteks lokal yang spesifik.

TUMKM Perempuan Pesisir
(Konteks Penelitian)
» . .
E-Modul {Teknologi Digital) s,
/// \\ N N
Aksesibilitas Kualitas Konten Fleksibilitas Waktu Kemudahan Penggunaan Literasi Keuangan
Pengetahuan Keuangan Perilaku Keuangan Pengambilan Keputusan

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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Secara konseptual, Gambar 1 memperlihatkan bahwa penelitian ini menganalisis
hubungan antara penggunaan e-modul digital (variabel independen) dengan literasi ke-
uangan (variabel dependen) pada UMKM perempuan pesisir di Sulawesi Selatan. E-
modul digital diukur melalui empat indikator, yaitu aksesibilitas, kualitas konten, flek-
sibilitas waktu, dan kemudahan penggunaan. Dasar teoretis dan empirisnya berasal dari
kombinasi teori pembelajaran digital, multimedia learning, dan penerimaan teknologi.
Indikator aksesibilitas dalam pengukuran efektivitas e-modul mengacu pada UNESCO
(2018), yang menekankan bahwa kemudahan akses terhadap pembelajaran digital menja-
di faktor kunci keberhasilan pembelajaran, khususnya bagi kelompok dengan keterba-
tasan waktu, lokasi, dan sumber daya. Mayer (2009) menyatakan bahwa efektivitas media
pembelajaran digital sangat ditentukan oleh kualitas penyajian konten berbasis prinsip
multimedia. Hrastinski (2008) menegaskan bahwa fleksibilitas waktu merupakan keung-
gulan utama pembelajaran digital dan e-modul dibandingkan pembelajaran konvensional.
Fleksibilitas waktu merupakan salah satu keunggulan utama pembelajaran digital dan e-
modul, karena memungkinkan peserta belajar secara asinkron sesuai dengan ketersediaan
waktu masing-masing. Davis (1989) menyatakan bahwa perceived ease of use berpeng-
aruh langsung terhadap penerimaan dan efektivitas penggunaan teknologi pembelajaran.

Pengukuran literasi keuangan dalam penelitian ini mengacu pada kerangka konsep-
tual OECD/INFE (2018), yang menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan konstruk
multidimensional yang terdiri dari pengetahuan keuangan (financial knowledge), perilaku
keuangan (financial behaviour), dan kemampuan pengambilan keputusan keuangan
(financial decision-making). Konteks penelitian difokuskan pada UMKM perempuan
pesisir sebagai kelompok sasaran yang menghadapi tantangan literasi keuangan sekaligus
berpotensi memanfaatkan teknologi digital sebagai solusi pembelajaran. Pada Gambar 1,
tanda panah menunjukkan arah hubungan yang diuji, yaitu pengaruh penggunaan e-
modul digital terhadap peningkatan literasi keuangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan desain quasi-eksperimental, pre-test, dan post-test con-
trol group, sebagaimana direkomendasikan dalam studi lapangan sejenis (Darmawan et
al., 2024). Desain ini dipandang sesuai untuk mengevaluasi perubahan literasi ke-uangan
pada pelaku UMKM perempuan pesisir sebagai dampak intervensi e-modul, tanpa me-
merlukan randomisasi penuh. Populasi penelitian mencakup seluruh perempuan pesisir
pelaku UMKM di Sulawesi Selatan yang bergerak pada sektor olahan pangan lokal,
kerajinan tangan, serta perdagangan. Sampel penelitian ditetapkan sejumlah 60 responden
yang diambil dari empat kelompok UMKM perempuan pesisir yang telah terbentuk,
masing-masing berlokasi di Kota Palopo, Kota Makassar, Kabupaten Takalar, dan Kabu-
paten Pinrang dengan alokasi 15 orang per kelompok. Teknik pengambilan sampel meng-
gunakan purposive sampling dengan kriteria inklusi sebagai berikut:

1. Pelaku UMKM perempuan pesisir di empat daerah yang telah ditetapkan dan aktif
menjalankan usaha minimal selama satu tahun.
2. Bersedia berpartisipasi penuh dalam rangkaian kegiatan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang telah ter-
bukti valid dan reliabel (Cronbach’s alpha > 0,70), sehingga layak digunakan sebagai
instrumen penelitian. Kuesioner disebarkan kepada dua kelompok responden, yaitu ke-
lompok eksperimen yang memperoleh intervensi melalui e-modul dan kelompok kontrol
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yang tidak mendapatkan intervensi. Data yang terkumpul dianalisis dengan Paired
sample t-test untuk mengukur perubahan literasi keuangan dalam masing-masing kelom-
pok, serta Independent sample t-test untuk membandingkan perbedaan perubahan antara
kelompok eksperimen dan kontrol. Efektivitas intervensi juga dihitung dengan N-Gain
Score (Hake, 1998) untuk melihat proporsi peningkatan literasi keuangan terhadap
potensi maksimal yang dapat dicapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Literasi Keuangan pada kelompok UMKM Perempuan Pesisir

Untuk mengetahui sejauh mana intervensi e-modul digital berpengaruh terhadap
literasi keuangan, dilakukan analisis perbandingan tingkat literasi sebelum dan sesudah
perlakuan pada masing-masing kelompok. Melalui uji Paired sample t-test akan mem-
berikan gambaran peningkatan literasi keuangan baik pada kelompok eksperimen mau-
pun kelompok kontrol. Hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan pada kemampuan literasi keuangan baik pada kelompok kontrol maupun
kelompok perlakuan (p < 0,001). Namun, peningkatan pada kelompok perlakuan yang
mendapatkan intervensi e-modul lebih besar dibandingkan kelompok kontrol (Tabel 1).

Tabel 1. Uji Peningkatan Literasi Keuangan

Paired Samples Test

Paired Differences Significance
Std 95% Confidence
Mean Std. Erro.r Interval of the t df One- Two-
Deviation Difference Sided p Sided p
Mean
Lower Upper

Pre Test - Post Test ¢ 70 10796 1971  -22.731 14669  -9487 29 <.001 <.001
(Kontrol)
Pre Test - Post Test 3 ¢ 6930 1265 26254 21079 -18706 29 <001 <001

(Perlakuan)

Perbedaan Peningkatan Antarkelompok pada UMKM Perempuan Pesisir

Setelah memperoleh gambaran perubahan internal melalui uji Paired sample t-test.
Langkah selanjutnya adalah membandingkan tingkat peningkatan literasi keuangan anta-
ra kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perbandingan ini dilakukan menggu-
nakan Independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan efektivitas intervensi
secara lebih jelas.

Tabel 2. Uji Perbedaan Peningkatan Antarkelompok

Variabel Kelompok N Mean Std. Dev. Std. Error Mean
Gain (Post — Pre) Kontrol 30 18.70 10.796 1.971
Perlakuan 30 23.67 6.930 1.265

Temuan yang ditunjukkan pada Tabel 2 memperlihatkan adanya perbedaan signifi-
kan antara kelompok kontrol rata-rata 18,70 (SD=10,80), sedangkan kelompok intervensi
23,67 (SD=6,93) dengan perbedaan signifikan (p < 0,05). Kelompok intervensi memper-
oleh peningkatan rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.
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Analisis N-Gain Score

Selanjutnya, analisis N-Gain Score yang digunakan untuk menilai besarnya pening-
katan literasi keuangan secara proporsional terhadap potensi maksimal yang dapat dicapai
oleh responden. Tabel 3 menunjukkan rata-rata keempat daerah berada pada kategori nilai
N-Gain pada tingkat Sedang, baik untuk daerah kelompok kontrol maupun kelompok
perlakuan. Menurut Hake (1999), hasil uji N-Gain dapat dikategorikan tingkat Rendah,
apabila g <0,3; Sedang, apabila 0,3 < g <0,7; dan Tinggi apabila g > 0,7.

Tabel 3. Analisis NV-Gain Score

Mean Mean , Kategori*
Daerah Pre Post N-Gain N -Ggain
Palopo (Kontrol) 62.73 80.20 0.48 Sedang
Makassar (Kontrol) 60.27 80.20 0.49 Sedang
Takalar (Perlakuan) 56,93 81,87 0.66 Sedang
Pinrang (Perlakuan) 56,13 78,53 0.58 Sedang

Berdasarkan hasil analisis N-Gain Score, ada perbedaan efektivitas antara kelom-
pok kontrol dan kelompok perlakuan. Kelompok kontrol hanya mencapai rata-rata N-
Gain sebesar 48,78% yang tergolong dalam kategori kurang efektif. Hal itu menunjukkan
bahwa tanpa adanya intervensi, peningkatan literasi keuangan tidak optimal. Sebaliknya,
kelompok perlakuan yang mendapatkan intervensi e-modul mencapai rata-rata N-Gain
sebesar 62,12% dengan kategori cukup efektif. Hal ini menegaskan bahwa penggunaan
e-modul mampu memberikan dampak lebih nyata dalam meningkatkan literasi keuangan
dibandingkan pembelajaran tanpa intervensi. Meskipun belum mencapai tingkat “sangat
efektif”, capaian ini memperlihatkan potensi e-modul sebagai media pembelajaran digital
aplikatif, mudah diakses, serta relevan dengan kebutuhan UMKM perempuan pesisir.

Tabel 4. Persentase N-Gain Score dan Kategori Efektivitas

Kelompok Rata-rata N-Gain (%)  Kategori Efektivitas
Kontrol 48,78 Kurang efektif
Perlakuan (E-modul) 62,12 Cukup efektif

Persepsi UMKM Perempuan Pesisir terhadap E-Modul

Sangat Rendah

Sedang _34

e —————————————————— o
dy‘s 3.55
Sangat Tinggi

33 3.35 34 3.45 35 3.55 3.6

WAKksesibilita Kualitas Konte Meksibilitas Waktu K@mudahan Penggunaan

Gambar 2. Diagram Hasil Persepsi terhadap E-Modul
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Persepsi UMKM Perempuan Pesisir terhadap E-Modul

Penilaian persepsi responden terhadap e-modul sangat penting untuk mengetahui
seberapa besar tingkat efektifitas penggunaan e-modul dari segi aksesibilitas, kualitas
konten, fleksibilitas waktu dan kemudahan penggunaan. Gambar 2 memperlihatkan dis-
tribusi persepsi berdasarkan skala Likert. Diagram hasil penilaian persepsi intervensi
bernilai positif terhadap e-modul, yaitu nilai rata-rata berkisar pada kategori “Tinggi”
hingga “Sangat Tinggi”, terutama terkait kemudahan penggunaan, kualitas konten, flek-
sibilitas waktu, dan aksesibilitas. Temuan ini mendukung efektivitas intervensi dari pers-
pektif pengguna nyata.

Pembahasan

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi berupa e-modul literasi
keuangan secara signifikan meningkatkan kompetensi literasi keuangan pada kelompok
eksperimen (p <0,05), sementara kelompok kontrol tidak menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Hal ini menjawab tujuan penelitian bahwa e-modul terbukti efektif sebagai
media pembelajaran digital.

Peningkatan Literasi Keuangan pada kelompok UMKM Perempuan Pesisir

Penemuan ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa literasi keuangan
yang baik memperkuat pengambilan keputusan dan kesiapan wirausaha (Ulkhair et al.,
2023). Selain itu, peningkatan signifikan dalam kelompok eksperimen didukung oleh
hasil penelitian (Assanniyah & Setyorini, 2024) yang menunjukkan bahwa literasi dan
inklusi keuangan secara parsial berdampak positif pada pengelolaan keuangan. Tidak
hanya sekadar melihat hasil peningkatan angka, pendekatan ini menegaskan bahwa e-
modul berhasil menyediakan pengetahuan yang aplikatif dan relevan untuk kelompok
sasaran, sebuah perspektif penting dalam konteks pemberdayaan UMKM perempuan
pesisir.

Perbedaan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis e-modul memberikan
dampak nyata dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap literasi keuangan.
Secara teoritis, temuan ini mendukung gagasan bahwa media digital interaktif jika meng-
ikuti prinsip desain multimedia, mendorong keterlibatan aktif dan pembentukan represen-
tasi mental yang kuat sehingga mempermudah pemahaman konsep abstrak (Mayer, 2009;
Hayes, 2017). Bukti empiris terbaru dari studi eksperimental dan meta-analisis menun-
jukkan bahwa intervensi digital (termasuk e-modul, video, dan game edukatif) efektif
meningkatkan pengetahuan dan perilaku finansial peserta, baik di konteks pendidikan
formal maupun non-formal (Blanco, 2023). Implikasinya, e-modul dapat dijadikan salah
satu alternatif media pembelajaran modern yang relevan dengan era digital.

Perbedaan Peningkatan antar Kelompok pada UMKM Perempuan Pesisir

Perbandingan antara kelompok eksperimen dan kontrol menggunakan /ndependent
sample t-test memperkuat temuan ini—menunjukkan bahwa kelompok intervensi memi-
liki kenaikan literasi keuangan yang jauh lebih tinggi (mean gain 23,67 vs 18,70). Temuan
ini konsisten dengan konsep perceived usefulness dalam Technology Acceptance Model
(TAM) (Davis, 1989), yaitu kemanfaatan teknologi meningkatkan efektivitas pembela-
jaran. Kajian Mayer (2009) menambah bukti bahwa media interaktif memperkuat pema-
haman konsep dan retensi informasi, sedangkan (Darpiyah & Sulastri, 2023); menyebut
bahwa e-modul interaktif memicu motivasi dan hasil belajar peserta. Intervensi e-modul
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lebih unggul dalam meningkatkan literasi keuangan dibanding pendekatan tanpa inter-
vensi.

Perbedaan signifikan antara kelompok intervensi dan kontrol memperlihatkan bah-
wa e-modul lebih unggul dibanding cara belajar konvensional. Temuan ini konsisten
dengan berbagai studi yang menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi,
termasuk e-modul digital, dapat meningkatkan motivasi belajar dan pencapaian hasil
belajar peserta didik dalam berbagai konteks pembelajaran (Latuny et al., 2024).

Perbedaan signifikan antara kelompok kontrol (Palopo dan Makassar) dan kelom-
pok intervensi (Takalar dan Pinrang) dapat dijelaskan melalui karakteristik wilayah dan
sosial-budaya. UMKM perempuan di Palopo dan Makassar berada di wilayah perkotaan
pesisir dengan akses infrastruktur, layanan keuangan, serta media digital yang relatif lebih
baik. Kondisi ini membuat tingkat literasi keuangan dasar mereka lebih tinggi sejak awal,
sehingga peningkatan setelah intervensi e-modul tidak terlalu drastis. Sebaliknya, Takalar
dan Pinrang sebagai wilayah semi-rural masih menghadapi keterbatasan dalam akses
pembelajaran keuangan formal dan teknologi digital. Oleh karena itu, intervensi berbasis
e-modul mampu memberikan dampak yang lebih signifikan karena secara langsung men-
jawab kesenjangan literasi dasar yang ada. OECD (2020) tidak secara spesifik membahas
e-modul, tetapi menekankan pentingnya adopsi teknologi digital dalam pendidikan untuk
mengatasi kesenjangan literasi. Berdasarkan kerangka tersebut, e-modul digunakan
dalam penelitian ini sebagai bentuk konkret intervensi pembelajaran digital yang konteks-
tual.

Selain faktor wilayah, aspek sosial-budaya juga memengaruhi perbedaan hasil.
Perempuan pesisir di kota besar cenderung sudah terbiasa dengan jaringan arisan, ko-
perasi, maupun komunitas kewirausahaan yang memperkenalkan praktik pencatatan
sederhana dan akses layanan keuangan formal. Sementara itu, di Takalar dan Pinrang
praktik pengelolaan keuangan masih tradisional, misalnya pencatatan manual atau bahkan
tidak terdokumentasi, serta bercampurnya keuangan rumah tangga dan usaha. Dalam
konteks ini, fleksibilitas e-modul—yang dapat dipelajari kapan saja sesuai peran ganda
perempuan sebagai ibu rumah tangga dan pelaku usaha—menjadi solusi efektif. Temuan
ini sejalan dengan riset UNDP (2022) yang menunjukkan bahwa perempuan, khususnya
yang berada di wilayah perdesaan dan kelompok marjinal masih menghadapi hambatan
signifikan dalam akses dan pemanfaatan teknologi digital, sehingga mempertegas pen-
tingnya intervensi digital yang kontekstual untuk pemberdayaan mereka. Kesenjangan
akses digital ini menghambat literasi digital dan inklusi ekonomi, sehingga media pembe-
lajaran interaktif seperti e-modul menjadi instrumen strategis untuk menjembatani gap
tersebut. Namun, yang menekankan pentingnya intervensi digital kontekstual bagi
pemberdayaan perempuan di wilayah pesisir dan pedesaan serta mendukung hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gap literasi keuangan dan digital di wilayah
rural dapat dijembatani melalui media pembelajaran interaktif (Lusardi & Mitchell,
2014).

Efektivitas Pembelajaran berdasarkan N-Gain

Analisis N-Gain menunjukkan bahwa e-modul berada pada kategori “cukup efek-
tif.” Menurut Hake (1999), nilai ini menunjukkan keberhasilan strategi pembelajaran
dalam meningkatkan pemahaman konseptual. E-modul memberikan keunggulan berupa
konten sistematis, visualisasi interaktif, dan fleksibilitas waktu belajar, sehingga masya-
rakat dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan aktivitas sehari-hari. Dengan demikian,
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e-modul dapat digunakan sebagai sarana edukasi keuangan masyarakat baik untuk
pengayaan pengetahuan maupun peningkatan literasi digital. Hasil penelitian Liu et al.
(2021) serta Dewi dan Wahyuni EDT (2023) mengindikasikan literasi keuangan yang
baik, dapat memengaruhi pelaku UMKM dalam membuat keputusan bisnis dan menge-
lola keuangan dengan lebih efektif.

Persepsi UMKM Perempuan Pesisir terhadap E-Modul

Persepsi responden terhadap e-modul juga sangat positif dengan skor tinggi pada
aspek kemudahan penggunaan (3,55), kualitas konten (3,50), aksesibilitas (3,45), dan
fleksibilitas waktu (3,40). Hal ini menunjukkan keberterimaan tinggi terhadap teknologi
yang intuitif dan kontekstual—terutama bagi perempuan pesisir yang memiliki keterba-
tasan waktu dan akses. Temuan ini memperkuat bukti bahwa e-modul dapat menjemba-
tani kesenjangan pendidikan dalam kondisi geografis dan sosial yang menantang.

Tingginya persepsi positif terhadap e-modul memperkuat hasil analisis efektivitas
(uji statistik) yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan literasi keuangan. Dengan
demikian, e-modul tidak hanya terbukti efektif secara empiris meningkatkan pengetahuan
keuangan, tetapi juga diterima dengan baik oleh pengguna sebagai media pembelajaran
yang relevan, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan UMKM perempuan. Hasil penelitian
Park dan Lee (2021) mengindikasikan temuan yang menunjukkan bahwa media cetak
lebih unggul untuk membaca mendalam, sementara teks digital lebih baik untuk pembe-
lajaran cepat dan dangkal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa intervensi e-modul terbukti mampu mening-
katkan literasi keuangan UMKM perempuan pesisir di Sulawesi Selatan secara signifi-
kan dengan efektivitas berada pada kategori cukup efektif (62,12%) dibandingkan ke-
lompok kontrol yang hanya kurang efektif (48,78%). Oleh karena itu, e-modul layak
dikembangkan lebih lanjut dengan materi yang aplikatif, mudah diakses, serta relevan
dengan kebutuhan UMKM pesisir. Implementasi program ini juga sebaiknya diperluas ke
wilayah lain dengan dukungan pendampingan berkelanjutan dan integrasi teknologi
digital yang lebih interaktif, serta melibatkan kolaborasi antara pemerintah, akademisi,
dan komunitas UMKM guna memastikan keberlanjutan serta memberikan dampak sosial-
ekonomi yang lebih luas.
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